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Abstrak 
Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas stimulasi pijat terhadap berat badan dan 

panjang badan pada balita. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian semi eksperimen dengan 

rancangan pretest-posttest with control bunch plan, sampel dalam penelitian ini adalah balita usia 12-24 

bulan yang berjumlah 30 balita dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok intervensi (n=15) dan 

kelompok kontrol (n=15). Analisis information menggunakan subordinate t-test. Hasil: Efektifitas 

pemberian stimulasi pijat pada kelompok intervensi terhadap pertumbuhan balita berat badan dan 

panjang badan dengan P-value 0,001 dan efektifitas pemberian baby spa pada kelompok kontrol 

terhadap pertumbuhan balita berat badan dan panjang badan dengan P-value 0,001. Kesimpulan: 

Didapatkan pengaruh stimulasi pijat terhadap pertumbuhan dan kenaikan berat badan dan panjang badan 

pada balita usia 12-24 bulan.  
 

Kata kunci: Stimulasi Pijat, Balita, Berat Badan, Panjang Badan 

 

I. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran dan 

jumlah sel serta jaringan interselular, berarti 

bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh 

sebagian atau keseluruhan, sehingga dapat 

diukur dengan satuan panjang dan berat 

Pertumbuhan adalah yang dapat diukur secara 

kuantitatif, contohnya pertambahan berat badan 

dari 10 kg menjadi 12 kg, pertumbuhan panjang 

badan dari 100 cm menjadi 120 cm [1]. Salah 

satu upaya untuk menurunkan risiko stunting 

adalah pijat. Pijat  dapat merangsang jaringan 

lunak tubuh anak dengan rangkaian meremas, 

menggenggam, menekan, mendorong, memutar, 

meregangkan, dan menggosok. Sehingga 

reseptor dikulit mendeteksi berbagai rangsangan 

seperti tekanan dan sentuhan ringan [2]. Pijat 

juga merupakan stimulasi taktile oleh tangan 

manusia [3]. Stimulasi merupakan perangsangan 

yang datang dari lingkungan luar anak, dan 

termasuk dalam kebutuhan dasar asah anak yang 

mana kegiatan kemampuan dasar anak 0 - 6 

tahun agar dapat bertumbuh kembang secara 

optimal.  

 

Dari berbagai penelitian membuktikan bahwa 

pijat sangat efektif untuk bayi dan balita antara 

lain membuat tidur lebih lelap dan lama, 

membantu pengaturan sistem pencernaan pada 

anak, meningkatkan berat badan bayi. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara stimulasi 

tumbuh kembang dan perkembangan anak, 

motorik kasar dan motorik halus, kadar IGF-1 

meningkat pada bayi kurang gizi usia 6-24 bulan 

[4] dilakukan dengan diberikan pemijatan serta 

makanan tambahan setiap hari , Kemampuan 

pemopresan sensorik, pertumbuhan dan pola 

tidur [5], [6], [7], [8], [9]. 
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Pijat dapat mensekresi enzim ornithine 

decarboxylate yaitu enzim yang memandu 

pertumbuhan sel dan jaringan serta beta endorfin 

yang mempengaruhi mekanisme pertumbuhan, 

tonus saraf vagus yang berfungsi meningkatkan 

kadar enzim gastrin dan insulin yang dapat 

mempercepat fungsi kerja peristaltik usus 

sehingga pengosongan lambung lebih cepat dan 

anak akan lebih cepat / mudah lapar  [10], [11]. 

 

Rumusan masalah dalam tulisan ini Bagaimana 

efektifitas stimulasi pijat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan pada balita usia 12-24 bulan di 

Kabupaten Murung Raya? Sedangkan tujuan 

penelitian ini menganalisis efektifitas stimulasi 

pijat terhadap berat badan dan panjang badan 

balita di Kabupaten Murung Raya. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Penelitian yang dilakukan rumah sakit al-zahra 

di Tabriz Iran pada 90 bayi prematur 1000-1500 

berat badan lahir yang dirawat ruang NICU 

dengan intervensi selama 10 hari dengan durasi 

pemijatan 15 menit perhari yang dibagi dalam 3 

sesi, menunjukkan bahwa adanya kenaikan berat 

badan rata- rata neonatus sebanyak 21g pada 

kelompok intervensi secara statistik (P <0,001) 

setiap harinya [12]. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang di Jiangsu 

China dengan tujuan menguji efek dari 

intervensi pijat selama 2 minggu yang dilakukan 

pada 112 bayi prematur oleh ibu mereka. 

Intervensi pijat diberikan selama 2 minggu 

dengan durasi 15 menit yang dibagi dalam 3 fase 

yaitu stimulasi taktile dan kinestetik (taktile-

kinestetik-taktile) setiap fase dilakukan 5 menit 

dan interval 2 kali sehari. Menunjukkan rata- 

rata panjang badan 43,6 cm pada kelompok 

intervensi pada minggu pertama bertambah 44,1 

cm dan pada minggu kedua meningkat menjadi 

46,9 [13]. 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan Quasi eksperiment 

dengan rancangan pretest-posttest with control 

bunch plan. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 30 balita usia 12-

24 bulan, Sedangkan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 balita 

untuk kelompok intervensi dan 15 balita untuk 

kelompok kontrol. Teknik sampel yang 

digunakan adalah total sampling. Variabel 

independent dalam penelitian ini adalah 

stimulasi pijat pada kelompok intervensi dan 

baby spa pada kelompok kontrol, sedangkan 

varibel dependent dalam penelitian ini adalah 

berat badan dan panjang badan yang diukur 

dengan menggunakan instrument antropemetri  

untuk berat badan menggunakan dacin dan 

panjang badan menggunakan instrument 

infantometer. Analisa data penetian ini 

menggunakan dependent sample t-test. 

Hipotesis dalam penelitian ini efektifitas 

stimulasi pijat terhadap kenaikan berat badan 

dan panjang badan pada balita usia 12-24 bulan.  

 

IV. PEMBAHASAN  

Perbedaan pertumbuhan balita stunting usia 12-

24 bulan. 

Tabel 1. Pertumbuhan berat badan dan panjang 

badan balita pre dan post perlakuan pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

Varibel Kelompok Pretest Posttest 
P-

value 

Berat 

Badan 

Intervensi 8.39 9.07 
0.001 

Kontrol 8.03 8.40 

P-value 0.271 0.06 0.001 

Panjang 

Badan 

Intervensi 71.47 72.3 
0.001 

Kontrol 71.7 72.5 

P-value 0.553 0.577 0.650 

 

Berdasarkan tabel hasil penelitian diatas 

didapatkan bahwa berat badan balita usia 12-24 

bulan sebelum dan setelah dilakukan stimulasi 

pijat pada kelompok intervensi dengan nilai P-

value 0,001. Sedangkan pada kelompok kontrol 

dengan perlakuan baby spa sebelum dan setelah 

intervensi dengan nilai P-value 0,001, yang 
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artinya adanya pengaruh perbedaan hasil uji 

pada kedua kelompok. Masing - masing 

kelompok ada perbedaan sebelum dan setelah 

perlakuan pada kedua kelompok. Hal tersebut 

dikarenakan stimulasi pijat pada kelompok 

intervensi dan baby spa pada kelompok kontrol 

sama-sama efektif menstimulasi pertumbuhan 

balita usia 12-24 bulan. 

 

V. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan adanya 

perbedaan berat badan sebelum dan setelah 

diberikan stimulasi pijat pada kelompok 

intervensi, serta perbedaan berat badan sebelum 

dan setelah diberikan baby spa pada kelompok 

kontrol. Selain itu, terdapat pula perbedaan 

panjang badan sebelum dan sesudah diberikan 

stimulasi pijat pada kelompok intervensi, 

maupun pada kelompok kontrol yang diberikan 

baby spa. Oleh karena itu, penting bagi orang tua 

dan calon orang tua untuk senantiasa menjaga 

kesehatan, menerapkan pola hidup sehat, serta 

memenuhi kebutuhan gizi anak agar berdampak 

positif terhadap kehidupan anak di masa 

mendatang. Bagi petugas kesehatan, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mensosialisasikan efektivitas pijat bayi yang 

terbukti bermanfaat bagi pertumbuhan balita. 

Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti 

berikutnya dengan menambahkan variabel balita 

stunting dan memperpanjang durasi penelitian 

agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
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